
YOGYA (KR) - Paska

Libur Lebaran 2022, dan

hari pertama masuk kerja,

dari hasil pemantauan

terkait kedisiplinan para

Aparatur Sipil Negara

(ASN) di lingkungan Peme-

rintah Kota Yogyakarta ti-

dak ada kendala pelayanan

dan semua ASN di kantor-

kantor yang dipantau ma-

suk kerja dan menjalankan

tugasnya.

“Forum Pemantau Inde-

penden (Forpi) Kota Yogya-

karta mengapresiasi ting-

kat kedisiplinan, pelayanan

dan kepatuhan para ASN di

lingkungan Pemerintah Ko-

ta Yogyakarta,” ungkap Ba-

haruddin Kamba salah satu

anggota Tim Forpi Kota

Yogyakarta usai melakukan

pemantauan, Senin (9/5).

Dikatakan bersama

anggota tim lainnya Wahyu

Wijayanta, Umi Hidayati,

Fakhruddin AM, dan Wiwid

H Saputra, Forpi Kota Yog-

yakarta akan melakukan

pemantauan selama sepe-

kan ke depan di sejumlah

kantor kalurahan maupun

kemantren. “Pemantauan

untuk memastikan kepa-

tuhan dan ketertiban pada

abdi negara di Kompleks

Balaikota Yogyakarta pada

hari pertama masuk kerja

setelah libur Lebaran 1443

H,” jelasnya.

Dari hasil pemantauan

disejumlah kantor OPD se-

cara umum pelayanan ber-

jalan dengan lancar dan ti-

dak ada pegawai yang be-

kerja dari rumah atau work

from home (WFH). Semua-

nya masuk pada hari perta-

ma kerja. “Seperti di Kantor

Disdukcapil Kota Yogya-

karta, masyarakat cukup

banyak yang antre untuk

mendapatkan pelayanan

kependudukan,” jelasnya.

Dari keterangan  salah

satu petugas kebanyakan

pemohon untuk pembuatan

Kartu Tanda Penduduk dan

pembaharuan Kartu Ke-

luarga. Ada juga yang

mengurus akta kematian,

perkawinan dan perceraian.

“Seluruh pegawai di Kantor

Disdukcapil Kota Yogya-

karta semua masuk kerja.

Tidak ada yang WFH,” je-

lasnya.

Sementara pemantauan

di Kantor Dinas Kesehatan

Kota Yogyakarta seluruh

pegawai masuk kerja. “Bah-

kan pada musim mudik ke-

marin pihak Dinas Kese-

hatan Kota Yogyakarta

mendirikan posko kesehat-

an dibeberapa titik seperti

di  kawasan Titik Nol Kilo-

meter Yogyakarta,” terang

Baharuddin.                (Vin)-d 

“Sebagian besar yang kami

terima saat libur lebaran ke-

marin ialah informasi. Aduan

hanya dua yakni tarif parkir

sebesar Rp 30.000 di kawasan

Malioboro. Itu pun langsung

ditindaklanjuti oleh petugas

Dinas Perhubungan dan

aparat kepolisian,” ungkap

Kepala Dinas Pariwisata Kota

Yogya Wahyu Hendratmoko,

Senin (9/5).

Melalui hotline, wisatawan

bisa menghubungi nomor

081138701777 melalui ap-

likasi pesan WhatsApp atau

melakukan panggilan telepon

secara langsung. Layanan

tersebut berlaku setiap hari

selama 24 jam.

Wahyu berharap, minimnya

aduan yang masuk melalui

hotline bukan karena publika-

si yang kurang melainkan

rendahnya pelanggaran yang

terjadi di lapangan. Hal ini

karena pihaknya sudah mela-

kukan sosialisasi secara mak-

simal melalui berbagai kanal

media. 

“Banyak sekali wisatawan

yang menanyakan apakah

Malioboro dibuka dan seba-

gainya. Itu semua langsung

kami jawab serta kami beri-

kan penjelasan supaya wisa-

tawan mendapatkan pema-

haman yang baik,” imbuhnya.

Untuk sementara, respon

atas aduan dan informasi yang

masuk paling lambat 1x24 jam.

Sedangkan tindak lanjut yang

berkaitan dengan organisasi

perangkat daerah (OPD)

terkait maksimal 2x24 jam.

Ditargetkan respons yang

diberikan bisa lebih cepat agar

pelayanan semakin optimal.

Di samping itu, Dinas

Pariwisata juga melakukan

pemeriksaan penerapan pro-

tokol kesehatan secara ran-

dom di berbagai destinasi

wisata. Hasilnya, pengelola

mampu menerapkan aturan

yang ditetapkan pemerintah

daerah maupun pusat. Setiap

destinasi bahkan terdapat

satgas Covid-19 yang meng-

awasi setiap pengunjung. 

“Semoga setelah libur tidak

akan menambah angka positif

Covid-19 di Kota Yogya mau-

pun daerah lain,” tandasnya.

Terkait jumlah wisatawan

yang berkunjung selama libur

Lebaran 2022, Wahyu meng-

aku catatan pastinya hanya

bisa dilihat dari tiga destinasi

yang menerapkan sistem tiket

masuk yakni Kraton, Taman

Pintar dan Gembira Loka Zoo.

Dari 29 April hingga 8 Mei

2022, dari ketiga destinasi

wisata tersebut terbukukan

sekitar 80.000 pengunjung. 

“Itu hitungan kasar karena

seperti pengunjung di Malio-

boro maupun wisatawan yang

singgah untuk menikmati ku-

liner di Kota Yogya tidak bisa

dihitung secara pasti. Yang je-

las jauh di atas yang ter-

bukukan,” urainya.

Kendati demikian, jumlah

wisatawan yang berkunjung

ke Kota Yogya sudah mampu

melampaui target tahunan.

Sepanjang tahun 2022, Dinas

Pariwisata menargetkan kun-

jungan 1,2 juta orang. Target

itu pun sudah terpenuhi sejak

awal Maret lalu. Hal tersebut

menunjukkan tren kunjungan

wisatawan yang sudah mem-

baik di Kota Yogya. Apalagi

tingkat belanja wisatawan pa-

da April lalu tercatat sekitar

Rp 900.000 hingga Rp 1 juta

perorang.                       (Dhi)-d
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Minim Aduan, Targetkan Respons Lebih Cepat
YOGYA (KR) - Tim penanganan aduan dan in-

formasi yang dibentuk Pemkot Yogya berjalan

efektif. Selama cuti bersama Lebaran 2022, minim

aduan yang diterima petugas. Hotline wisatawan

yang diluncurkan pun akan tetap dibuka usai

lebaran. Ditargetkan, respons atas aduan yang

masuk bisa lebih cepat.

KR-Istimewa

Tim Forpi DIY saat memantau di Kantor Disdukcapil

Pemkot Yogya, Senin (9/5).

Hari Pertama Kerja, ASN Pemkot Disiplin BELUM ADA LAPORAN HEPATITIS ‘MISTERIUS’

Dinkes Yogya Siapkan Langkah Kewaspadaan
YOGYA (KR) - Hingga saat ini belum

ada laporan kasus hepatitis akut atau

misterius yang terjadi di Kota Yogya.

Meski demikian Dinas Kesehatan

(Dinkes) Kota Yogya telah menyiapkan

langkah kewaspadaan.

Kepala Dinkes Kota Yogya Emma

Rahmi Aryani, mengungkapkan antisi-

pasi sudah dilakukan dengan mem-

berikan sosialisasi ke masyarakat.

“Dalam berbagai kesempatan dialog pu-

blik, sudah kami tekankan untuk kewas-

padaan dini. Sejauh ini memang tidak ada

laporan tapi harus kami antisipasi. Dari

media yang kami gunakan juga sudah

share tentang kewaspadaan itu,” ungkap-

nya, Senin (9/5).

Kasus hepatitis akut atau misterius

yang ditemukan saat ini menyerang anak-

anak. Oleh karena itu kewaspadaan dini

lebih ditujukan bagi anak-anak. Terutama

surat edaran bagi masyarakat dan seko-

lah karena saat ini sudah masuk kegiatan

pembelajaran.

Emma menjelaskan, edukasi yang

disosialisasikannya menyangkut kegiatan

anak-anak di tempat umum agar dikuran-

gi. Terutama kegiatan berenang karena

berpotensi menular melalui air. Para

orangtua pun diminta memasak ma-

kanan hingga benar-benar matang. 

“Saya kira itu yang perlu ditekankan ke

anak-anak. Kurangi berenang dan

berkumpul di tempat umum. Itu akan di-

sampaikan melalui surat edaran.” jelasnya.

Terkait upaya skrining, menurut Emma,

baru bisa dilakukan ketika ada anak yang

mengalami gejala. Terutama gejala hepati-

tis seperti kelelahan, mual, muntah, diare

serta disertai demam. Di samping itu juga

air kencing berwarna pekat dan BAB

berwarna putih. “Potensi penularan lewat

udara juga masih penyelidikan. Yang uta-

ma ialah kewaspadaan dan perilaku hidup

bersih dan sehat,” tandasnya.

Dirinya juga memastikan, petugas Dinas

Kesehatan tidak melakukan WFH atau

meliburkan pelayanan kesehatan. Apalagi

di masa pandemi, sektor kesehatan masuk

dalam kategori kritikal. Sehingga setiap

hari selalu ada petugas yang standby mem-

berikan pelayanan. (Dhi)-d

HINGGAAKHIR MASAANGKUTAN LEBARAN

Perjalanan KRL Yogya-Solo Disesuaikan
YOGYA (KR) - Perjalanan Kereta

Rel Listrik (KRL) Yogya-Solo kembali

disesuaikan. Jika akhir pekan lalu di-

tambah menjadi 30 perjalanan pulang

pergi dalam sehari, kini menjadi 24

perjalanan pulang pergi.

VP Corporate Secretary KAI Commu-

ter Anne Purba, menjelaskan 24 per-

jalanan dalam sehari untuk KRL Yogya-

Solo akan berlangsung hingga 13 Mei

2022 atau akhir masa angkutan lebaran.

“Masing-masing 12 perjalanan dari Solo

Balapan menuju Yogyakarta dan 12 per-

jalanan dari Yogyakarta menuju Solo Ba-

lapan,” tandasnya, Senin (9/5).

KRL dari Solo Balapan berangkat pa-

ling pagi pukul 05.05 WIB dan terakhir

19.10 WIB. Sedangkan KRL dari

Yogyakarta keberangkatan mulai

pukul 05.19 WIB dan terakhir 20.17

WIB.

Selama musim libur lebaran, jumlah

penumpang tertinggi pada Sabtu (7/5)

lalu sebanyak 21.483 penumpang.

Sedangkan sehari setelahnya atau

Minggu (8/5) jumlah penumpang KRL

Yogya-Solo turun menjadi 18.080 pe-

numpang. Kendati demikian, jumlah

penumpang terbilang masih cukup

tinggi karena berada di atas rata-rata

harian selama angkutan lebaran yakni

12.262 penumpang per hari. 

“Libur lebaran sudah berakhir Minggu

kemarin sehingga jumlah pengguna ke-

reta lokal pun juga mulai berkurang mes-

ki catatannya masih cukup tinggi diban-

ding hari biasa,” imbuh Anne Purba.

Sementara itu, untuk volume peng-

guna KA Lokal Prameks, hingga pukul

19.00 WIB kemarin tercatat sebanyak

2.521 pengguna. Dengan volume ter-

tinggi pengguna naik di Stasiun

Yogyakarta yaitu sebanyak 1.158 peng-

guna. Selain itu, Stasiun Kutoarjo dan

Stasiun Jenar tercatat masing-masing

volume pengguna KA Lokal Prameks

sebanyak 997 dan 231 pengguna.

Anne Purba mengimbau, bagi peng-

guna KA Lokal Prameks yang transit

untuk menggunakan KRL di Stasiun

Yogyakarta agar menyiapkan KMT

atau kartu uang elektronik bank. Hal

ini agar terhindar dari antrean saat di

stasiun.                                          (Dhi)-d


